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ABSTRAK

Penyakit layu atau moler yang disebabkan oleh jamur Fusarium sp.
merupakan kendala utama pada budidaya bawang merah (4/lium cepa L.) di sentra
produksi Probolinggo dan Nganjuk, Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan
mengetahui morfologi serta jenis jamur Fusarium sp. yang menyerang tanaman
bawang merah di kedua wilayah tersebut melalui observasi lapangan, penghitungan
intensitas penyakit, isolasi pada media potato dextrose agar (PDA), identifikasi
morfologi makroskopis-mikroskopis, dan amplifikasi DNA dengan polymerase
chain reaction (PCR). Gejala khas yang ditemukan meliputi daun menguning dari
ujung, terpelintir, dan pembusukan pangkal umbi kecokelatan hingga kehitaman.
Intensitas penyakit rata-rata di Probolinggo mencapai 10,88%, jauh lebih tinggi
dibandingkan Nganjuk yang hanya 0,49%. Tiga isolat (P1, NG2, NG3)
menampilkan koloni putih bertekstur kapas pada PDA, dengan hifa hialin
bercabang bersekat dan mikrokonidia bulat hingga oval yang melimpah, sedangkan
makrokonidia sabit dan klamidospora belum teramati. Elektroforesis gel agarosa
menunjukkan pita DNA tunggal yang konsisten pada seluruh sampel tanpa pita
ganda atau smear, mengindikasikan amplifikasi spesifik dan siap untuk sekuensing.
Karakter morfologi mendukung identifikasi genus Fusarium, sedangkan konfirmasi
spesies Fusarium oxysporum masih memerlukan data sekuensing DNA dan

penelusuran GenBank.

Kata Kunci: Fusarium sp., Bawang Merah, Identifikasi Morfologi, Intensitas Penyakit, PCR
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ABSTRACT

Fusarium wilt, known locally as moler disease, is a major constraint in
shallot (Allium cepa L.) cultivation in the production centers of Probolinggo and
Nganjuk, East Java. This study aimed to determine the morphology and type of
Fusarium sp. infecting shallot plants in both locations through field observation,
disease intensity calculation, isolation on potato dextrose agar (PDA), macroscopic-
microscopic morphological identification, and DNA amplification using
polymerase chain reaction (PCR). Characteristic symptoms included leaf yellowing
from the tip, twisting, and basal rot with brown to blackish discoloration. Mean
disease intensity in Probolinggo reached 10.88%, considerably higher than in
Nganjuk at only 0.49%. Three isolates (P1, NG2, NG3) displayed white, cottony
colonies on PDA, with hyaline, branched, septate hyphae and abundant round to
oval microconidia, whereas sickle-shaped macroconidia and chlamydospores were
not observed. Agarose gel electrophoresis showed a single, consistent DNA band
across all samples without double bands or smearing, indicating specific
amplification suitable for sequencing. The morphological characters support genus-
level identification of Fusarium, while confirmation of the Fusarium oxysporum
species still requires DNA sequencing data and comparison against the GenBank

database.

Keyword: Fusarium sp., Shallot, Morphological Identification, Desease Intensity PCR
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